
Journal homepage: http://jurnalstikestulungagung.ac.id/index.php/comfort 

*Corresponding author: rohmawatiindah2@gmail.com 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendampingan Ibu Hamil Risiko Tinggi dan Peningkatan 

Pengetahuan Ibu tentang Risiko Tinggi dan Tanda Bahaya pada 

Kehamilan, Persalinan, Nifas serta pada Bayi baru lahir 

Indah Rohmawati1a*, Poppy Farasari2b, Evi Tunjung Fitriani3c 
1 

STIKes Hutama Abdi Husada, Tulungagung, Indonesia 
2 Second affiliation, Address, City and Postcode, Country 
a rohmawatiindah2@gmail.com*; b popfarsar5@gmail.com; c evitunjungfitriani@gmail.com 
* corresponding author 

 

ARTICLE INFO ABSTRAK 
 

Article history: 
10 Januari 2022 
Tanggal direvisi: 
2 Februari 2022 
Diterima: 
10 Februari 2022 
Diterbitkan: 

  20 Juni 2022  

 
 
 
 
 

Keywords: 
Pendampingan, 
Ibu hamil risiko 
tinggi, 
Keyword 3 
Keyword 4 
Keyword 5 

Kehamilan merupakan proses yang fisiologis tetapi dapat berpotensi menjadi 
patologis bahkan sampai dapat menyebabkan kematian baik ibu maupun 
bayinya, apalagi kalau ibu hamil termasuk resiko tinggi atau KSPR > 10 serta 
belum mengetahui tanda-tanda risiko tinggi dan tanda bahaya pada masa 
hamil, bersalin, nifas dan pada Bayi baru lahir. Tujuan pengabdian kepada 
masyarakat ini untuk mendampingi ibu hamil resiko tinggi serta meningkatkan 
pengetahuan ibu tentang risiko tinggi dan tanda bahaya pada masa hamil, 
bersalin, nifas Bayi baru lahir. Metode pengabdian ini yaitu Mendampingi 100 
ibu hamil risiko tinggi dengan melibatkan 100 kader posyandu yang tersebar di 
78 Desa yang ada di Kabupaten Tulungagung. 1 kader mendampingi 1 orang 
ibu hamil. Bersama-sama dengan kader melakukan pendampingan selama 5 
bulan, Setiap bulan melakukan pendampingan minimal 1 kali dengan cara 
berkunjung ke rumah ibu hamil. Kegiatan yang dilakukan saat pendampingan 
yaitu memberikan konseling dan edukasi pada ibu dan keluarganya tentang 
perawatan kehamilan, nifas dan bayi baru lahir di masa pandemic Covid-19, 
termasuk tanda bahaya selama kehamilan, persalinan, dan nifas, kemana dan 
dimana harus mencari pertolongan yang tepat. Berdasarkan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa Ibu hamil resiko 
tinggi perlu didampingi secara terus menerus agar terjadi peningkatan 
pengetahuan tentang risko tinggi dan tanda bahaya pada masa hamil, 
bersalian, nifas dan Bayi baru lahir. Selaian itu dengan melakukan 
pendampingan secara intensif dapat dilakukan perawatan dan tindakan yang 
cepat dan tepat sesuai kondisi ibu, sehingga ibu dapat melahirkan dengan 
selamat dan sehat serta bayinyapun dalam keadaan sehat. 
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PENDAHULUAN 
Angka kematian ibu dan bayi di Indonesia masih tinggi. Kematian tersebut dapat 

terjadi pada masa kehamilan, bersalin dan nifas. Walaupun kehamilan merupakan proses 
yang fisiologis atau alamiah tetapi dapat berpotensi menjadi patologis3. Kehamilan secara 
umum dapat membawa resiko bagi semua ibu hamil bahkan sampai dapat menyebabkan 
kematian ibu maupun bayinya3. Kematian tersebut salah satunya dapat disebabkan 
karena 3 Terlambat (terlambat membuat keputusan, terlambat sampai ke fasilitas 
kesehatan dan terlambat mendapatkan pertolongan)7. Keluarga yang terlambat membuat 
keputusan di sebabkan karena ibu dan keluarga kurang memahami tentang risiko tinggi 
pada kehamilan termasuk tanda bahayanya. 

Fenomena yang ada di lapangan masyarakat menganggap bahwa kehamilan 
merupakan hal alamiah atau wajar yang terjadi pada setiap wanita, sehingga apabila 
seorang ibu hamil mengeluh sesuatu itu dianggap sesuatu yang wajar dan tidak 
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memerlukan tindakan yang cepat dan tepat terkait permasalahan yang dialami oleh ibu 
hamil. Padahal keluhan itu bisa jadi merupakan tanda bahwa ibu mengalami tanda 
bahaya. Keterlambatan membuat keputusan yang tepat, menyebabkan ibu hamil yang 
seharusnya segera dirujuk ke fasilitas pelayanan kesehatan yang tepat sesuai kondsi ibu 
menjadi terlambat sehingga begitu sampai di fasilitas kesehatan ibu sudah dalam kondisi 
yang buruk, penanganan yang dilakukan di fasilitas pelayanan kesehatanpun untuk 
menyelamatkan ibu menjadi terlambat dan tidak bisa maksimal yang pada akhirnya ibu 
dan bayi tidak dapat terselamatkan. 

World Health Organization memperkirakan sekitar 15% dari seluruh wanita hamil 
akan berkembang menjadi komplikasi yang berkaitan dengan kehamilannya, serta dapat 
mengancam jiwanya3, apalagi kalau ibu hamil termasuk risiko tinggi2. Angka kematian ibu 
dan bayi di Kabupaten Tulungagung pada tahun 2020 mengalami peningkatan. Angka 
kematian ibu meningkat dari 11 ibu meninggal pada tahun 2019 menjadi 15 ibu pada 
tahun 2020. Sedangkan angka kematian bayi dari 126 pada tahun 2019 menajdi 146 
pada tahun 20208. 

Masyarakat terutama ibu hamil perlu mendapatkan informasi tentang deteksi dini 
resiko tinggi dan pengenalan tanda bahaya pada kehamilan, persalinan dan masa nifas. 
Selain itu ibu hamil memerlukan persiapan yang matang untuk menghadapi proses 
kelahiran, baik berupa materi, kesiapan fisik dan mentalnya supaya bisa menentukan 
tempat kelahiran dan mengambil keputusan tindakan pertolongan yang tepat. Untuk 
mempersiapkan kondisi ibu hamil, keluarga dan lingkungannya supaya bisa melahirkan 
dengan selamat dan sehat, maka diperlukan adanya pendampingan dengan melibatkan 
sosok seorang yang paling dekat dengan masyarakat yang mengerti dan memahami 
budaya sosial masyarakat sehingga bisa memberikan informasi, bimbingan dan suport 
kepada ibu hamil dan keluarganya. Sosok yang kita pilih adalah kader Posyandu. 

 
MASALAH 
Pengetahuan masyarakat tentang risiko tinggi dan tanda bahaya pada kehamilan masih 
rendah sehingga belum mampu mengambil keputusan yang tepat tentang apa yang harus 
dilakukan ketika mengalami hal tersebut. 

 
METODE 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah Mendampingi 100 ibu 

hamil risiko tinggi (KSPR >10) dengan melibatkan kader posyandu yang ada di desa sebanyak 100 

kader. 1 kader mendampingi 1 orang ibu hamil. Bersama-sama dengan kader melakukan 

pendampingan selama 5 bulan, Setiap bulan melakukan pendampingan minimal 1 kali dengan 

cara berkunjung ke rumah ibu hamil. Kegiatan yang dilakukan saat pendampingan yaitu 

memberikan konseling dan edukasi pada ibu dan keluarganya tentang perawatan kehamilan, nifas 

dan bayi baru lahir di masa pandemic Covid-19, termasuk tanda bahaya selama kehamilan, 

persalinan, dan nifas, kemana dan dimana harus mencari pertolongan yang tepat. Kegiatan 

pengabdian ini dilaksanakan pada bulan Agustus – Desember 2021 di 78 Desa yang ada di 

Kabupaten Tulungagung. 

Pengetahuan masyarakat tentang risiko tinggi dan tanda bahaya pada kehamilan 

dapat dilihat dari hasil pretest dan posttest. Hasil pendampingan ibu hamil risiko tinggi 

dapat dilihat dari angka kematian ibu dan bayi. 

 

HASIL DAN DISKUSI 
Hasil pendampingan ibu hamil risiko tinggi menunjukkan dari 100 ibu hamil yang 

didampingi 51 orang sudah melahirkan dan kondisi ibu dan bayi dalam keadaan sehat. 

Namun sayangnya walaupun nyawa ibu dan bayi dapat terselamatkan, kondisi berat 
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Karakteristik berat badan bayi baru lahir (gram) 
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badan dan tinggi badan bayi baru lahir belum 100% mencapai standar yang diharapkan. 

Berat badan dan tinggi badan bayi baru lahir dapat di lihat pada tabel di bawah ini : 
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Grafik 1. Karakteristik berat badan bayi baru lahir 

 
Berdasarkan grafik 1 diketahui bahwa dari 51 bayi yang telah lahir 2 orang 

mempunyai berat badan lahir rendah. Sedangkan untuk tinggi badan bayi dapat di lihat 

pada grafik 2. 

 

Grafik 2. Karakteristik berat badan bayi baru lahir 
 

Berdasarkan grafik 2 diketahui bahwa dari 51 bayi yang telah lahir 7 orang 

mempunyai tinggi badan < 48 cm. 

Berat badan dan tinggi badan bayi baru lahir dapat menentukan pertumbuhan bayi 

selanjutnya. Berat badan lahir rendah (<2500 gram) menjadi salah salah satu faktor 

terjadinya stunting6, demikian juga dengan tinggi badan yang kurang dari 48 cm juga bisa 

menyebabkan anak mengalami stunting1. 

Dalam pengabdian ini masyarakat yang dalam hal ini ibu hamil dan keluarganya 

diberikan konseling dan edukasi. Sebelum melakukan kegiatan konseling dan edukasi 

dengan di dampingi Bidan desa setempat dan kader, pemateri memperkenalkan diri dan 

menjelaskan maksud dan tujuan pengabdian termasuk menggali data pengetahun 

masyarakan tentang tanda-tanda resiko tinggi dan tanda bahaya pada kehamilan, 

persalinan, dan nifa, cara perawatan kehamilan, persalinan, nifas dan bayi baru lahir di 

era pandemic covid-19, kemana harus mencari pertolongan dan dimana tempat 

pertolongan persalinan yang sesuai dengan kondisi ibu. Setelah menggali data konselor 

mulai memberikan konseling dan edukasi sesuai dengan kondisi ibu dan keluarganya. 

Konseling dilakukan secara berkala 1 kali sebulan selama 5 bulan. Selama kegiatan 

konseling dan edukasi ibu dan keluarga tampak memperhatikan, aktif dan mau 

  menerapkan saran   dan   bimbingan   yang   diberikan   oleh   konselor,   sehingga   ada  
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peningkatan pengetahuan setelah di berikan kegiatan tersebut. Peningkatan pengetahuan 

masyarakat dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 

 
Grafik 3. Rata-rata pengetahuan masyarakat tentang risiko tinggi dan tanda bahaya 

pada kehamilan 

Berdasarkan grafik 3 dapat diketahui bahwa rata-rata pengetahuan masyarakat 

tentang risiko tinggi dan tanda bahaya pada kehamilan mengalami peningkatan dari 56,6 

pada saat pretest menjadi 87,9 pada saat posttest. Pengetahuan menjadi faktor yang 

sangat penting bagi terbentuknya perilaku seseorang5. Dengan bekal pengetahuan yang 

baik membuat masyarakat mampu membuat keputusan yang tepat terkait kondisi ibu4. 

Hal ini membuat nyawa ibu dan janinnya dapat terselamatkan. 

 
 

KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pendam[ingan ibu hamil resiko 

tinggi serta meningkatkan pengetahuan ibu tentang risiko tinggi dan tanda bahaya pada 

masa hamil, bersalin, nifas Bayi baru lahir telah dilaksanakan dengan baik. Kegiatan ini 

juga mendapat sambutan antusias dari masyarakat, dan mereka berharap adanya 

keberlanjutan dari kegiatan ini, tidak hanya di 78 desa tetapi bisa di terapkan di seluruh 

desa dan seluruh ibu hamil risiko tinggi mendapat pendampingan. 
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